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ABSTRAK 

 

Umi Rokhimah, (2019) :  Pelaksanaan Konseling Kelompok Dalam 

Membantu Mengembangkan Life Skill Pada 

Anak Asuh  Di Panti Asuhan Aisyiyah  Desa 

Alahair Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan 

kelompok yang ada di panti asuhan mempunyai keterbatasan. Hal ini juga akan 

berpengaruh dalam sikap yang tidak terbuka terhadap anak asuh dalam 

menjalankan aktivitas atau kegiatan yang ada di panti. Dengan adanya 

pelaksanaan bimbingan kelompok ini anak asuh mampu menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi pada dirinya dengan memberikan dukungan dan 

memotivasikan dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan konseling kelompok di Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang dengan 

menggunakan Metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Adapun informan dalam penelitian ini 

adalah dua pembimbing atau pengasuh dan tiga orang anak asuh di Panti Asuhan 

Aisyiyah Selatpanjang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

bimbingan konseling kelompok dalam membantu mengembangkan life skill yaitu 

dengan 4 tahap konseling kelompok diantaranya yaitu: Tahap pembentukan, 

tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran. Tahapan-tahapan ini 

membantu proses pelaksanaan konseling kelompok di panti asuhan. Dalam 

pelaksanaan konseling kelompok ini anak asuh mampu mengembangkan potensi 

diri dengan keterampilan-keterampilan yang ada, seperti menjahit, membuat 

anyaman tas rajut dari benag, membuat berus jilbab dari sisa kain, serta ada 

kegiatan tata boga. sehingga dapat merubah dirinya menjadi pribadi yang 

memiliki kemampuan untuk berkarya sendiri.  

  

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Life Skill, Anak Asuh 
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ABSTRACT 
 

Umi Rokhimah, (2019) : Implementation of Group Tutoring to Help Develop 

Life Skills in Foster Children at the Aisyiyah 

Orphanage, Alahair Village, Tebing Tinggi District, 

Meranti Islands Regency 

 

The background to this research is that the implementation of group guidance in 

orphanages has limitations. This will also have an impact on attitudes that are not 

open towards foster children in carrying out activities or activities in the 

orphanage. By implementing this group guidance, foster children are able to 

solve problems that occur to them by providing support and motivating 

themselves. This research aims to find out how group guidance is implemented at 

the Aisyiyah Selatpanjang Orphanage using qualitative research methods. Data 

collection techniques use observation, interviews and documentation. The data 

analysis technique used is descriptive qualitative. The informants in this research 

were two mentors or caregivers and three foster children at the Aisyiyah 

Selatpanjang Orphanage. The results of the research show that the 

implementation of group counseling helps develop life skills, that there are 4 

stages of group counseling, namely: Formation stage, transition stage, activity 

stage and termination stage. These stages help the process of implementing group 

counseling in orphanages. In implementing this group counseling, foster children 

are able to develop their own potential so that they can transform themselves into 

individuals who have the ability to work on their own. 

 

Keywords : Group Guidance, Life Skills, Foster Children 
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Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Alhamdulillah Wa Syukurillah 

segala puji dan syukur yang sedalam-dalamnya kepada Allah SWT atas 
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Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Konseling Kelompok Dalam 
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Meranti” yang disusun untuk memenuhi tugas akhir mahasiswa dan 
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Ucapan terima kasih dari lubuk hati paling terdalam penulis 

ucapkan kepada kedua orang tua saya yaitu Ibunda Tercinta Ida Lela dan 

ayahanda tercinta Muslihun yang telah membesarkan dan mendidik 
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berdua. Ucapan terima kasih juga diberikan kepada adik kandung Fat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia panti asuhan adalah tempat atau 

rumah yang digunakan untuk merawat anak-anak yatim piatu dan anak-anak 

terlantar. Sedangkan menurut departemen sosial panti asuhan adalah suatu 

lembaga yang memiliki tanggung jawab untuk memberi pelayanan 

kesejahteraan terhadap anak-anak terlantar baik secara fisik, mental dan 

sosial, sehingga anak-anak tersebut memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan harapan mereka, sebagai 

generasi penerus cita-cita bangsa. Dapat dipahami bahwa panti asuhan adalah 

lembaga yang memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkankan 

kesejahteraan hidup bagi anak-anak terlantar, anak yatim dan anak fakir 

miskin, baik secara fisik, mental maupun sosialnya. Karena setiap anak 

berhak mendapatkan kesejahteraan dalam segala bidang, tetapi karena ketidak 

mampuan atau ketiadaan orang tua membuat mereka tidak bisa mendapatkan 

semua fasilitas tersebut sebagaimana anak-anak pada umumnya. Itu perlu 

adanya lembaga sosial yang dapat menjamin terpenuhinya semua kebutuhan 

anak-anak tersebut.
1
 

Panti asuhan dapat menjadi salah satu alternatif bagi keluarga yatim atau 

piatu untuk membantu setelah keluarga dekatnya tidak dapat membantu. 

Diharapkan dipanti asuhan anak mendapatkan kebutuhanya yang tidak bisa 

dipenuhi dalam keluarga. selain pemenuhan kebutuhan dasar anak 

membutuhkan pendidikan yang akan menghantarkan dirinya mandiri dengan 

pendidikan yang diperolehnya.
2
 

Berdasarkan data depsos RI dalam penelitian Save the Children dan 

Unicef tahun (2008), jumlah panti asuhan diseluruh Indonesia diperkirakan 

5.000 hingga 8.000 dengan 1,4 juta anak yang diasuh. Selain itu, hasil data 

survei menemukan anak panti asuhan di Indonesia telah mencapai 3.2 juta 

dengan jumlah pengasuhan dan panti asuhan.
3
 Panti Asuhan Aisyiyah 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti adalah salah satu 

panti asuhan yang berdiri sebagai wujud usaha untuk membantu 

meningkatkan kesejahteraan sosial anak yatim, piatu, yatim piatu dan anak 

dari keluarga tidak mampu, yayasan ini berfungsi sebagai lembaga sosial 

                                                           
1
 Erna Dewita Dkk, Penguatan Kepribadian Remaja Melalui Bimbingan Kelompok di Panti 

Asuhan Aisyiyah Koto Tangah Padang (Jurnal : Menara Pengabdian Vol 1 No 2 2021).54. 
2
 Zulfa Saleh, Yeni Karneli. Peran Bimbingan dan Konseling Dalam Menangani Masalah 

Kecemasan Pada Anak Di Panti Asuhan. (Universitas Negri Padang : Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Vol 17 No 1 Juni 2020).2. 
3
 Shintaningtyas, A., & Wibawa, D. S. Data Depsos RI (2020). 
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dimana dalam kehidupan sehari-hari anak diasuh, dididik, dibimbing, 

diarahkan, diberi kasih sayang, dicukupi kebutuhan sehari-hari, dan diberi 

keterampilan. Agar anak tidak kehilangan suasana seperti dalam keluarga, 

yayasan atau panti asuhan berusaha memberikan pelayanan yang terbaik pada 

mereka dan menggantikan peran keluarga bagi anak. 

life skill merupakan salah satu cara yang dapat membantu anak panti 

asuhan agar lebih mandiri dan memiliki kesiapan kerja yang lebih matang. 

Bidang life skill mencakup 5, yaitu kecakepan mengenal diri, kecakapan 

sosial, kecakepan berfikir, kecakepan akademik, dan kecakepan vakasional, 

life skill tidak hanya meliputi tentang pelatihan karir atau vokasional, tetapi  

juga dapat mencakup kecakapan sosial individu, kecakapan untuk mengenal 

diri sendiri dengan baik, kecakapan dalam hubungan sosial kecakapan 

berpikir, serta kecakapan dalam bidang akademik, dimana kecakapan ini akan 

sangat berguna dan diperlukan oleh individu di lingkungan masyarakat dan 

pekerjaan.
4
 

Selain faktor tersebut, setiap orang tua pada umumnya tentu ingin agar 

anak-anak mereka tumbuh menjadi seorang yang mandiri, cakap dalam 

hubungan sosial, cakap dalam bidang akademik, dan tentunya dalam dunia 

kerja kelak. Faktor penting dalam tumbuh kembang anak, salah satunya 

adalah kemandirian. Kemandirian adalah kemampuan untuk mengarahkan 

dan mengendalikan diri sendiri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak 

merasa bergantung pada orang lain, dalam arti anak yang mandiri tidak akan 

bergantung pada bantuan orang lain. Salah satu bentuk kemandirian yang 

harus dimiliki anak di panti asuhan adalah bentuk life skill mereka. Dengan 

adanya life skill, maka seorang akan menjadi cakap dalam berbagai bidang.  

Dimulai dari mengenal skill masing masing yang mereka punya (life skill), 

mengenali kelebihan dan kekurangan diri mereka, cita-cita yang inigin 

mereka gapai, minat mereka, dan bakat yang mereka miliki akan menambah 

informasi bagi mereka dan memudahkan mereka untuk bisa merencanakan 

karir sesuai dengan kemampuan yang ada pada diri mereka. Selain itu, 

pelaksanaan bimbingan kelompok dalam mengembangkan life skill 

diharapkan dapat mencegah sikap-sikap negatif seperti mudah prustasi, 

kebingungan, tidak percaya diri dan mudah menyerah, kemudian nantinya 

dapat diarahkan ke hal yang positif yaitu membentuk sebuah motivasi diri 

dengan mengenal kekurangan dan kelebihan dirinya secara maksimal 

sehingga mudah untuk merencanakan karir bahkan mudah untuk memutuskan 

karir yang akan dia capai. Pemberian pelaksanaan konseling kelompok dalam 

                                                           
4
 Depdiknas, Pola Pelaksanaan Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill) 

Melalui Pendekatan Broad Based Education (BBE) (Jakarta: Tim Broad Based Education, 

2002).31-32 
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membantu mengembangkan life skil sangat penting sekali untuk dilakukan 

karena sangat berpengaruh bagi anak asuh di panti asuhan dalam 

merencanakan kehidupannya. Jika anak mampu mencapai kehidupan yang 

mereka inginkan sesuai dengan perencanaannya, maka mereka akan bahagia. 

Kebahagiaan merupakan tujuan semua orang dalam menjalani kehidupan
5
  

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan individu dalam rangka 

memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya dan juga 

bersifat pencegahan. Konseling kelompok dapat bersifat penyembuhan 

masalah dan topik yang dibahas dalam konseling kelompok bersifat pribadi, 

yaitu masalah yang di bahas merupakan masalah pribadi yang secara 

langsung. Layanan konseling kelompok merupakan suatu proses antar pribadi 

yang dinamis yang terpusat pada pemikiran dan prilaku yang sadar. 

Konseling merupakan suatu proses intervensi yang bersifat membantu 

individu untuk meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri dan 

interaksinya dengan orang lain. Menurut Prayitno menjelaskan bahwa 

konseling kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 

orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Maksudnya, semua peserta 

kegiatan kelompok saling berinteraksi, bekerjasama, bebas mengeluarkan 

pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain serta apa yang 

dibicarakan akan bermanfaat bagi setiap anggota kelompok.
6
 

Menururt Prayitno menjelaskan tujuan konseling kelompok, adalah 

berkembangnya kemampuan life skill anak panti asuhan, khususnya 

kemampuan untuk bertahan hidup. Dalam kaitan ini, sering menjadi 

kenyataan bahwa kemampuan untuk bertahan hidup  atau beradaptasi dan 

berintraksi dengan orang lain. Secara khusus, konseling kelompok bertujuan 

untuk membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual 

(hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui tahap-tahap konseling  

kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong 

pengembangan kemampuan untuk bertahan hidup agar bisa menjalankan 

kehidupan yang lebih baik. Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan 

tujuan di lakukan kegiatan konseling kelompok adalah membantu individu 

mengembangkan bakat, minat, dan potensi yang ada dalam dirinya  dengan 

memahami kemampuan diri sendiri dengan baik maka akan memudahkan kita 

dalam menyikapi hidup, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

                                                           
5
 Nurjaman, Rojabi. Pengaruh Bimbingan Karir Berbasis Life Skills Terhadap 

Perencanaan Karir Peserta Didik. ( Penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Garut :  Diss. 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). 
6
 Noviya Sari, Penggunaan Layanan Konseling Kelompok Untuk Mengurangi Kenakalan 

Remaja Pada Siswa Kelas VIII 
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Konseling kelompok menurut Pauline Harisson  adalah konseling yang 

terdiri dari 4-8 orang konseli yang bertemu dengan 1-2 konselor. Dalam 

prosesnya, konseling kelompok dapat membicarakan beberapa masalah, 

seperti kemampuan dalam membangun hubungan dan komunikasi, 

pengembangan harga  diri dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi 

masalah. Pengertian tersebut  sejalan dengan pendapat Juntika Nurihsan  yang 

mengatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu bantuan kepada 

individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, 

serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhannya. 

Beberapa anak dihadapkan pada pilihan sulit untuk berpisah dengan orang 

tua, atau orang tua yang telah meninggal, tidak mampu, dan terlantar. Anak-

anak yang kurang beruntung tersebut, biasanya akan ditempatkan pada satu 

tempat yang kita kenal dengan istilah panti asuhan. Anak-anak Panti Asuhan 

Aisyiyah pada dasarnya memiliki kondisi keluarga yatim, piatu, atau dalam 

keadaan perekonomian keluarga yang kurang mendukung untuk menempuh 

pendidikan dengan jenjang yang tinggi, maka mereka ditempatkan di panti 

asuhan dengan suatu harapan agar mencapai pribadi yang lebih dewasa dan 

maampu untuk bertanggung jawab. 

Panti Asuhan Aisyiyah adalah salah satu lembaga sosial yang mendidik 

dan membina anak asuh yang memiliki masalah sosial, seperti kemampuan 

ekonomi, kurangnya salah satu dari kepala keluarga atau keduanya, korban 

kekerasan, sehingga lingkungan keluarga tidak lagi dapat memberikan solusi 

terhadap permasalahan kehidupan yang membuat mereka merasa tidak 

memiliki masa depan yang jelas. 

Panti asuhan ini mempunyai anak asuh sejumlah 40 anak dari usia 

pendidikan sekolah menengah pertama sampai jenjang mahasiswa, yang 

terdiri sekolah dasar 15 anak, sekolah menegah pertama 15 anak, sekolah 

menegah atas 10 anak, dan mahasiswa sebanyak 3 anak. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada saat wawancara di Panti Asuhan 

Aisyiyah diperoleh data bahwa ada 4 keterampilan anak, yaitu keterampilan 

menjahit, Tata Boga, membuat anyaman tas rajut dari benag serta membuat 

berus jilbab dari sisa kain. Dari hasil wawancara dengan pendamping panti 

asuhan, ada beberapa anak yang ditemu di panti asuhan ini sebagian telah 

memiliki keterampilan sendiri, hal ini ditunjukkan dengan menyelesaikan 

jahitan selendang dan membuat tas rajut, akan tetapi sebagian yang lain 

belum menunjukkan hal tersebut, karena masih ada yang lebih baik berdiam 

diri di kamar dari pada mengikuti kegiatan yang telah disediakan panti. 

Adanya pengasuhan dan pembinaan anak tersebut harus didasari dengan 

teknik atau bentuk bimbingan yang baik bagi anak, agar anak dapat 
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memahami dengan baik maksud dari bimbingan pengasuhan bagi anak. 

Adanya bimbingan merupakan sebuah metode yang baik diterapkan kepada 

anak agar anak benar-benar mampu dalam memahami maksud informasi 

dalam bimbingan tersebut. 

Panti asuhan mempunyai perhatian dalam hal pengembangan kecakapan 

hidup untuk mampu beradaptasi dengan baik dan berprilaku positif. Hal ini 

sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh anak-anak asuh untuk mengurangi 

masalah-masalah yang mereka hadapi baik saat ini atau nanti ketika sudah 

berada di masyarakat. Kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki 

seseorang untuk mampu memecahkan permasalahan hidup secara wajar dan 

menjalani kehidupan secara bermartabat tanpa merasa tertekan, kemudian 

secara aktif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu 

mengatasinya.
7
 

Pihak panti asuhan, kemudian berpikir untuk melakukan suatu kegiatan 

yang dapat membantu anak-anak santri Panti Asuhan Aisyiyah agar mereka 

menjadi pribadi yang mampu lebih mengenal diri sendiri, mandiri, memiliki 

kemampuan sosial yang baik, mampu merumuskan sendiri masalah dan 

mampu untuk memiliki bakat atau bidang pekerjaan yang ingin 

dikembangkan kelak. Banyak sekali anak yang sudah beranjak remaja di panti 

asuhan mereka tidak tau minat, bakat dan potensi apa yang ada dalam dirinya. 

Ada juga sebagaian anak dimana diusia ini mereka merasa takut dalam 

menghadapi kesulitan dan permasalahan-permasalahan kehidupan di masa 

depan nantinya. Seperti yang kita ketahui  kebanyakan dari anak panti asuhan 

kurang dapat menempuh bidang pendidikan yang tinggi, maka penting untuk 

membantu mengembangkan skill anak dipanti asuhan aisyiyah agar 

menjadikan mereka lebih terampil serta memiliki kemandirian. 

Apabila hendak menciptakan pribadi yang mandiri, memiliki kemampuan 

sosial yang baik, mampu merumuskan sendir masalah dan mampu untuk 

memiliki bakat atau bidang pekerjaan, maka kita harus mengembangkan 

kemampuan kecakapan hidup mereka, atau dapat disebut sebagai life skill. 

Life skill pada dasarnya adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk 

mampu dan tanggap menghadapi masalah-masalah hidup secara wajar tanpa 

adanya perasaan tertekan, kemudian secara aktif mencari dan menemukan 

solusinya sendir, sehingga akhirnya mampu mengatasi masalah hidupnya.
8
 

                                                           
7
 Sholihah, Ros Ridlah. Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan Kecakapan Hidup 

Generik Anak Yatim Piatu: Penelitian Deskriptif Di Yayasan Panti Asuhan Ar-Rifki Kompleks 

Bumi Panyileukan Blok K8 No 29 Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan Kota 

Bandung. (Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017). 
8
 Depdiknas, Pendidikan Berorientasi Kecakapan Hidup (Life Skill) Melalui Pendekatan 

Broad-Based Education (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2002).8. 
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Panti Asuhan Aisyiyah juga telah menerapkan beberapa bentuk konseling 

kelompok, maka penulis berfokus untuk meneliti tentang bagaimana bentuk 

konseling kelompok untuk mengembangkan kemampuan life skill anak asuh 

dipanti asuhan. Pelaksanaan konseling kelompok yang dimaksudkan untuk 

mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada anak panti asuhan 

Aisyiyah, agar dapat membantu individu dalam mengoptimalkan kemampuan 

dan perkembangan fitrahnya sebagai manusia. Dengan demikian, melalui 

fungsi pemahaman, pelaksanaan konseling kelompok mampu menjadikan 

anak-anak panti Asuhan Aisyiyah Alahair sebagi anak yang mampu 

mengembangkan kemampuanya. Oleh karena itu pada intinya konseling 

kelompok disini berusaha membantu dalam menigkatkan skill anak asuh. 

Melalui konseling kelompok dapat membantu anak asuh dalam 

mengembangkan potensi drinya, dengan cara mengikuti kegiatan yang ada 

dipanti sehingga anak asuh nantinya setelah keluar dari panti asuha tidak 

merasa kebinggungan mau menempatkan dirinya kemana dan tidak 

bergantungan sama orang lain. 

Pada hakikatnya layanan konseling kelompok yang ada di panti asuhan ini 

juga mempunyai keterbatasan, baik ruang konseling maupun pelaksanaan 

konselingnya pun tidak begitu nyaman. Hal ini menyebabkan tidak 

maksimalnya layanan konseling indivual dan layanan konseling kelompok 

sehingga anak Panti Asuhan Aisyiyah tidak tau minat, bakat dan potensi apa 

yang ada dalam dirinya. Hal ini dapat dilihat dari keadaan panti asuhan yang 

tidak sejalan tujuan pelayanannya, yaitu diantaranya adalah  ada sebagian dari 

anak Panti Asuhan Aisyiyah yang lebih memilih untuk berdiam diri dikamar. 

Di samping itu, kurangnya perhatian keluarga wali atau pengasuh, sehingga 

juga berpengaruh terhadap anak asuh yang tidak mau mengikuti kegiatan 

yang ada di panti. Dari kurangnya perhatian tersebut dan pelayanan tersebut, 

maka timbul permasalahan pada anak asuh itu sendiri. Diantaranya 

kepribadian yang membuat dirinya kurang terbuka dengan orang lain, merasa 

dirinya tidak percaya diri dan tidak mampu mengungkapkan perasaan yang 

dirasakannya. Hal ini juga akan berpengaruh dalam sikap yang tidak terbuka 

terhadap dirinya dalam menjalankan aktivitas atau kegiatan di Panti Asuhan 

Asiyah. 

Winkel menjelaskan konseling kelompok merupakan pelaksaan proses 

konseling yang dilakukan antara seorang konselor professional dan beberapa 

klien sekaligus dalam kelompok kecil. Sementara itu menurut Gazda 

konseling kelompok merupakan hubungan antara beberapa konselor dan 

beberapa klien yang berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang didasari. 

Latipun menambahkan bahwa konseling kelompok adalah bentuk konseling 

yang membantu beberapa klien normal yang diarahkannya mencapai fungsi 
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kesadaran secara efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan untuk 

jangka waktu pendek atau menengah.
9
 

Adapun model pembinaan dan pelaksanaan konseling kelompok di Panti 

Asuhan Aisyiyah Merantil tidak terlepas dari tahap-tahap pelaksanaan 

konseling kelompok, yang bertujuan untuk lebih memberikan bekal bagi 

remaja dalam menjalankan kehidupannya setelah keluar dari panti. 

Pelaksanaan konseling individu dan konseling kelompok Dipanti Asuhan 

Aisyiyah dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dengan 

beberapa anak asuh tersebut. Dengan adanya layanan konseling kelompok ini 

anak asuh mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada dirinya 

dengan bersama-sama memberikan dukungan dan saling memotivasikan 

dirinya dan anggota kelompoknya. Dan memberikan kesempatan remaja 

untuk berpartispasi dalam berdiskusi dengan anggota kelompoknya. Dan 

didalam konseling kelompok diharapkan kepada anak asuh akan semakin 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk bertahan hidup, rasa 

kepercayaan diri untuk hidup normal, mampu lebih terbuka lagi terhadap 

dirinya dan anggota lainnya, dan juga dapat tumbuh dengan sikap 

kepemimpinan diri, keluarga dan masyarakat, sehingga setelah melakukan 

konseling ini, remaja menjadi orang yang berguna dan mampu menjadi lebih 

baik lagi kedepannya. 

Berdasarkan fenomena di atas, peniliti tertarik untuk meneliti 

permasalahan ini dengan judul “Pelaksanaan Konseling Kelompok Dalam 

Membantu Mengembangkan Life Skil Pada Anak Asuh  Di Panti Asuhan 

Aisyiyah  Desa Alahair Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti”. 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya penafsiran atau pemahaman 

yang tidak sesuai dengan makna penelitian ini, maka diperlukannya 

penegasan istilah dalam judul penelitian “Pelaksanaan Konseling Kelompok 

Dalam Membantu Mengembangkan Life Skil Pada Anak Asuh  Di Panti 

Asuhan Aisyiyah  Desa Alahair Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti”. 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan untuk mengupayakan setiap 

anggota kelompok agar bersedia bekerjasama dan secara ikhlas serta 

                                                           
9
 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling, (Jakarta: Kencana, 2011) 

Hal. 203 
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sinergi dalam menggapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan 

pengorganisasian.
10

 

2. Konseling Kelompok 

Adhiputra, mendefinisikan konseling kelompok  merupakan upaya bantuan 

kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat  pencegahan dan 

pengembangan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka 

pengembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok adalah upaya bantuan 

bersifat pencegahan dan pengembangan kemampuan pribadi sebagai pemecah 

masalah secara kelompok atau bersama-sama dari seorang konselor kepada 

klien.
11

 

 

3. Life Skill 

Menurut Rachman dalam M.Yusuf, Life Skill merupakan suatu 

kemampuan yang juga merupakan sebuah keberanian dalam menghadapi 

masalah-masalah kehidupan yang ada, yang kemudian secara aktif dan 

kreatif memutuskan dan memecahkan masalahnya sendiri dengan solusi.
12

 

Maksud dari kemampuan life skill dalam penelitian ini adalah mampu 

untuk memiliki kecakapan sosial, kecakapan mengenal diri sendiri, 

kecakapan berpikir, kecakapan akademik, serta kecakapan vokasional. 

4. Panti Asuhan 

Tri Antoro menjelaskan, bahwa panti asuhan adalah tempat untuk 

mengasuh anak-anak yatim, piatu, atau yatim-piatu, bahkan anak-anak 

terlantar untuk dibina menjadi anak yang mandiri, bertanggung jawab, 

serta patuh dan berguna bagi masyarakat, nusa dan bangsa.
13

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya keinginan untuk mengikuti kegiatan keterampilan menjahit, 

Tata Boga, membuat anyaman tas rajut dari benag serta membuat berus 

jilbab dari sisa kain. 

2. Kurangnya keinginan untuk mengikuti kegiatan membuat anak sulit 

untuk mengembangkan potensinya dan sulit untuk tidak bergantungan 

sama orang lain 

                                                           
10

 Indah Kusuma, Nilai-Nilai Profetik Dalam Kepemimpinan Modern Pada Manajemen 

Kinerja, (Yogyakarta: CV. Gre Publishing, 2019).110. 
11

 Namora Lumongga, Konseling Kelompok, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016).20. 
12

 M Yusuf, Pendidikan Pesantren Sebagai Modal Kecakapan Hidup (Jurnal : Manajemen 

Pendidikan Islam Vol 3, No. 2 April 2020).87. 
13

 Safira Triantoro. Autis Pemahaman Baru Untuk Hidup Bermakna Bagi Orang Tua. 

(Jakarta:Graha Ilmu, 2005).31. 
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1.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti melakukan pembatasan 

masalah guna menghindari melebaarnya dari pokok permasalahan yang ada 

serta penelitian yang ada menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan yang 

diharapkan. Bahwa peneliti mengkhususkan pada tahapan konseling 

kelompok Dalam Membantu Mengembangkan Life Skill Pada Anak Asuh Di 

Panti Asuha Aisyiyah Alahair Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

1.5 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah diatas maka penelitian dapat 

merumuskan “bagaimana Pelaksanaan Konseling Kelompok Dalam 

Membantu Mengembangkan Life Skil Pada Anak Asuh  Di Panti 

Asuhan Aisyiyah  Desa Alahair Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti”. 

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: “untuk mengetahui 

Pelaksanaan Konseling Kelompok Dalam Membantu Mengembangkan 

Life Skil Pada Anak Asuh  Di Panti Asuhan Aisyiyah  Desa Alahair 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti”.  

1.7 Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang 

positif bagi anak panti asuhan untuk mengembangkan life skill khususnya 

di Desa Alahair Kec. Tebing Tinggi dan juga dapat menambah wawasan 

bagi peneliti dan dapat menjadi acuan bagi penelitian khususnya untuk 

Mahasiswa\i Bimbingan Konseling Islam. 

2. Secara praktis, bagi mahasiswa dan pembimbing dapat menambah 

pengetahuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan pelaksanaan 

bimbimbingan kelompok yang lebih efektif, dan diharapkan semoga 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan sebagai bahan tambahan 

informan pada waktu yang akan mendatang. 

3. Kegunaan akademis, sebagai syarat meraih gelar Strata sSatu (SI) pada 

jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

komunikasi Universitas Sultan Syarif Kasim Riau. 

4. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 

dapat berpatisipasi memberi sumbangan saran. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika penulisan sehingga dapat menunjukan hasil penelitian 

yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut 

adalah: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang masalah, Penegasan 

Istilah, Identifikasi Masalah, batasan masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang Kajian Terdahulu, landasan Teori, 

Konsep Operasional dan Kerangka Pemikiran 

BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tentang Desain Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, sumber data penelitian, informen peneliti, 

teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

Berisi gambaran umum tentang (subjek penelitian) Panti 

Asuhan Aisyiyah Desa Alahair Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

BAB V  :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan 

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Membantu 

Mengembangkan Life Skil Pada Anak Asuh  Di Panti 

Asuhan Aisyiyah  Desa Alahair Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

BAB VI  :Penutup  

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

Dri judul yang peneliti angkat, peneliti mencoba mengali informasi dari 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan pertimbangan, acuan atau 

pendukung bagi penelitian untuk memandingkan masalah-masalah yang 

diteliti baik dari metode dan objek yang diteliti. Kajian penelitian yang 

relevan digunakan oleh penelitian dengan diangkatnya judul penelitian, maka 

peneliti mencoba menggali informasi dari penelitian sebelumnya yakni : 

1. Penulis   :Elpi Nur Khasanah (2020) 

Judul :Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Client    

Centered Dalam Menigkatkan Percaya Diri Pada 

Anak Asuh Di Panti Asuhan Keluarga Yatim 

Muhammadiyah Surakarta” 

Hasil Penelitian :Hasil dari penelitian yang  diperoleh bahwa Panti   

Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta 

dalam meningkatkan percaya diri anak asuh 

menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik 

client centered yang dilakukan dengan melalui 4 

tahapan, 1) tahap pembentukan , 2) tahap peralihan, 

3) tahap kegiatan, 4) tahap pengakhiran(evaluasi) 

yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat percaya diri. Setelah dilakukan proses 

bimbingan anak asuh menunjukkan perubahan pada 

kepercayaan dirinya.  

Perbedaan :Terdapat sedikit kesamaan pada penelitian dengan 

penelitian ini yaitu pada variabel bimbingan 

kelompok meskipun demikian subjek penelitian ini 

berbeda 

2. Penulis   :Nurul Rahmi (2022) 

Judul :Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Sikap 

Akhlakul Karimah Pada Remaja Di Panti Asuhan 

Ar-Rahim Pekanbaru.  

Hasil penelitian  :Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara 

bimbingan Keagamaan terhadap sikap Akhlakul 

Karimah pada remaja di Panti Asuhan.  

Perbedaan :Adapun perbedaan skripsi yang diteliti oleh 

peneliti yaitu terletak pada variabel dan metode 

penelitian ini. 
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3. Penulis   :Helda Septiana (2022) 

Judul :Pembinaan Kecakepa Hidup Bagi Anak Terlantar 

Di Lembaga Kesejahteraan Sosial APIK Mandiri 

Kemilang Bandar Lampung 

Hasil Penelitin :Dari hasil penelitian ini adalah pembinaan yang 

dilakukan di Panti Asuhan Putri „Aisyiyah kepda 

anak asuhnya dapat mengembangkan kemampuan 

yang mereka miliki dan menciptakan jiwa yang 

kreatif.  

Perbedaan :Adapun perbedaan skripsi yang diteliti oleh  

peneliti yaitu terletak pada objek dan variabel. 

 

2.2 Landasan Teori 

A. Pengertian Pelaksanaan Konseling Kelompok  

a. Pengertian Pelaksanaan 

   Istilah pelaksanaan merupakan salah satu tahap dari managemen 

atau pengelolaan. Pelaksanaan merupakan realisasi dari apa yang telah 

direncanakan. Dengan kata lain, pelaksanaan merupakan langkah 

kedua setelah perencanaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Umberto 

Sihombing bahwa pelaksanaan adalah operasionalisasi dari apa yang 

direncanakan.
14

 

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 

menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien. Rencana yang telah disusun akan memiliki nilai jika 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan, setiap 

organisasi harus memiliki kekuatan yang mantap dan meyakinkan 

sebab jika tidak kuat, maka proses pendidikan seperti yang diinginkan 

sulit terealisasi.
15

 Pelaksanaan atau penyelengaraan diartikan sebagai 

proses, cara, perbuatan menyelenggarakan dalam berbagai arti 

(pelaksanaan). Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang 

dimaksud adalah kegiatan pramuka sebagai kegiatan ekstrakurikuler.
16

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 

menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien. Dalam pelaksanaan, setiap organisasi harus memiliki 

                                                           
14

 Umberto Sihombing. Pendidikan Luar Sekolah Kini dan Masa Depan. (Jakarta: PD. 

Mahkota, 2012).132. 
15

  Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Rosda. 2017).21.  
16

 Poerwadarminta. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2015).1020. 
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kekuatan yang mantap dan meyakinkan sebab jika tidak kuat, maka 

proses pendidikan seperti yang diinginkan sulit terealisasi. 

b. Konseling Kelompok 

1. Pengertian Konseling Kelompok 

Menurut faqih Nur Rahim, Bimbingan konseling islam 

adalah proses pemberian bantuan terhadap individu atau kelompok 

agar dalam menjalankan kehidupan keagamaan nya senantiasa 

selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
17

 

Menurut Rusmana, konseling kelompok dapat di 

definisikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu melalui suasana kelompok yang memungkinkan setiap 

anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi pengalaman 

dalam upaya pengembangan wawasan, sikap atau keterampilan 

yang diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah atau 

dalam upaya pengembangan pribadi.
18

 

Winkel (dikutip dari Lubis) menjelaskan konseling 

kelompok merupakan pelaksaan proses konseling yang dilakukan 

antara seorang konselor profesional dan beberapa klien sekaligus 

dalam kelompok kecil. Sementara itu menurut Gazda (dikutip dari 

Latipun) konseling kelompok merupakan hubungan antara 

beberapa konselor dan beberapa klien yang berfokus pada 

pemikiran dan tingkah laku yang didasari. Latipun menambahkan 

bahwa konseling kelompok adalah bentuk konseling yang 

membantu beberapa klien normal yang diarahkannya mencapai 

fungsi kesadaran secara efektif. Konseling kelompok biasanya 

dilakukan untuk  jangka waktu pendek atau menengah.
19

 

Sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Gazda tersebut, 

Awang (dikutip dari Lubis) juga menjelaskan bahwa ciri konseling 

kelompok adalah berfokus pada pemikiran sadar, tingkah laku, dan 

merupakan interaksi terbuka. Ia menambahkan bahwa klien 

konseling kelompok adalah individu yang normal dan konselor 

bertindak sebagai fasilator yang menggerakkan klien. 

Layanan konseling kelompok yaitu yang memungkinkan 

klien memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan 

                                                           
17
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18
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permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. 

Layanan konseling kelompok merupakan layanan konseling yang 

diselenggarakan dalam suasa kelompok. Fungsi utama layanan 

konseling kelompok adalah fungsi pengentasan.
20

 

 

 
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolangan umat 

yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang 

ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah 

orang-orang yang beruntung”. janganlah kamu 

menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 

berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 

mereka. mereka Itulah orang-orang yang mendapat siksa 

yang berat”.
21

 (QS. Ali Imran:104) 

Berdasarkan ayat diatas, maka dapat kita pahami islam 

mengajarkan mnusia untuk berlaku lemah lembut dalam 

menyampaikan kebenaran bukan bukan dengan cara yang kasar, 

dan bermusyawarahlah dalam menyelesaikan urusan, 

bermusyawarah yang juga tak lepas dalam pelaksanaan bimbingan 

dan konseling yaitu sebuah bentuk pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok. 

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara 

memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu melalui 

kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas 

dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas 

berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan 

masalah individu (klien) yang menjadi perserta layanan. Dalam 

layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang 

menjadi kepedulian bersama dikelompok. Masalah yang menjadi 

topik pembicaraan dalam layanan bimbingan kelompok, dibahas 

                                                           
20
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melalui suasana dinamika kelompok secara intens dan konstruktif, 

diikuti oleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan 

pemimpin kelompok (pembimbing atau konselor). Dalam layanan 

bimbingan kelompok harus dipimpin oleh pemimpin kelompok. 

Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenag 

menyelengarakan praktik pelayanan bimbingan dan konseling.
22

 

Konseling kelompok menurut Pauline Harisson  adalah 

konseling yang terdiri dari 4-8 orang konseli yang bertemu dengan 

1-2 konselor. Dalam prosesnya, konseling kelompok dapat 

membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan dalam 

membangun hubungan dan komunikasi, pengembangan harga  diri 

dan keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah. 

Pengertian tersebut  sejalan dengan pendapat Juntika Nurihsan  

yang mengatakan bahwa konseling kelompok adalah suatu 

bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat 

pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian 

kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. 

Kemudian Herman menyatakan bahwa definisi konseling 

kelompok adalah suatu proses antar-pribadi yang dinamis dan 

berfokus pada pikiran dan tingkah laku yang didasari serta dibina 

dalam suatu kelompok yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerimaan diri menuju perilaku yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

Penyelesaian masalah individu secara berkelompok 

sebenarnya bukan hanya terdapat pada konseling kelompok 

semata. Ada beberapa penanganan masalah lainnya yang 

menerapkan konseling-konseling kelompok, kelompok  dalam 

praktiknya, antara lain seperti: psikoterapi kelompok, kelompok 

latihan, dan pengembangan, diskusi kelompok terfokus (FGD) dan 

self-help. Beberapa penanganan yang terjadi sebagai berikut: 

a) Psikoterapi kelompok, yaitu penanganan pada klien memiliki 

disfungsi  kepribadian dan interpesonal dengan menggunakan 

interkasi emosional dalam kelompok kecil. Adapun fokus dari 

psikoterapi kelompok adalah ketidaksadaran yang biasanya 

dilakukan untuk jangka waktu yang relatif panjang. 

b) Kelompok latihan dan pengembangan, yaitu pelatihan bagi 

sekelompok orang yang ingin meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan tertentu yang bertujuan untuk mencegah 
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munculnya hambatan jika hal tersebut benar-benar terjadi. 

Misalnya: pelatih menghadapi pensiun.
23

 

c) Diskusi kelompok terfokus (fokus group discusion) merupakan 

bentuk kegiatan diskusi mengenai topik-topik khusus yang 

telah disepakati bersama dan dilakukan oleh beberapa orang 

yang tergabung dalam peserta diskusi. Perserta diskusi tidak 

harus memiliki masalah seperti yang dibicarakan, tetapi 

berminat untuk berpartisipasi dalam diskusi. 

d) Self-help fokus berkelompok yang dibentuk dan dijalankan 

oleh beberapa orang (sekitar 4-8 orang) yang mengalami 

masalah yang sama. Self-helpdimanfaatkan sebagai sarana 

untuk saling bertukar pikiran dan pengalaman mengatasi 

masalah yang dihadapi serta mengembangkan potensi yang 

dimiliki secara optimal. Kelompok ini dapat diselenggarakan 

tanpa bantuan tenaga profesional. Misalnya: orang-orang 

alkholik yang ingin menghilangkan kecanduannya pada 

alkohol. 

Konseling kelompok telah menciptakan bagi banyak individu 

untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya tidak 

seorang diri. Masingmasing klien akan semakin memiliki kemauan 

untuk sembuh karena mendapatkan dukungan dan kesempatan 

untuk melakukan tingkah laku baru yang lebih baik karena 

menurut Burton & Watson konseling kelompok terdapat unsur-

unsur therapeutik seperti pengungkapan pikiran dan perasaan 

secara bebas, berorientasi pada kenyataan, saling percaya, saling 

perhatian, saling memahami, dan saling mendorong. 

Melalui konseling kelompok, klien akan memperoleh umpan 

balik berupa anggapan dan pengalaman klien lain ketika mengatasi 

masalahnya. Klien yang awalnya memiliki ketakutan untuk 

mengekspresikan dirinya menghadapi kenyataan akan lebih aktif 

dalam berinteraksi. 

2. Klien Dalam Konseling Kelompok  

Konselor juga harus mempertimbangkan kesiapan dan 

kesediaan klien menjalani konseling kelompok. Untuk itulah 

berikut beberapa karakteritis klien baik yang sesuai mengikuti 

konseling kelompok atau tidak.
24

 Menurut  Shertzer karakteristik 

klien yang cocok mengikuti konseling kelompok adalah: 
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a. Klien yang merasa bahwa mereka perlu berbagi sesuatu 

dengan orang lain di mana mereka dapat membicarkan 

tentang kebimbangan, nilai hidup, dan masalah yang 

dihadapi. 

b. Klien yang memerlukan dukungan dari teman senasib 

sehingga dapat saling mengerti. 

c. Klien yang membutuhkan pengalaman dari orang lain 

untuk memahami  dan memotivasi diri. 

Sementara itu, George dan Cristiani menyatakan karakteristik 

klien yang tidak sesuai mengikuti konseling kelompok adalah 

sebagai berikut: 

c. Klien yang berada dalam keadaan kritis. 

d. Klien yang tidak ingin masalahnya diketahui oleh orang 

lain karena 

e. bersifat konfidensial sehingga harus dilindungi dan dijaga 

kerahasiannya. 

f. Memiliki ketakutan bicara yang luar biasad. Tidak mampu 

menjalin hubungan interpersonal. 

g. Memiliki kesadaran yang sangat berbatas. 

h. Klien yang mengalami penyimpangan sosial. 

i. Klien yang membutuhkan perhatian yang sangat besar. 

Selain karakteristik klien tersebut, keefektifan layanan 

konseling kelompok juga dipengaruhi oleh bagaimana anggota 

kelompok menciptakan  situasi konseling yang saling mendukung. 

Suasana tersebut antara lain: 

a. Terjadinya interaksi yang dinamis. 

b. Keterikatan emosional. 

c. Adanya sikap penerimaan antara sesama anggota. 

d. Altruistik, yaitu mengutamakan kepedulian terhadap orang 

lain. 

e. Dapat menambah ilmu dan wawasan anggota kelompok 

serta  menumbuhkan ide-ide mengatasi masalah. 

f. Setiap anggota dapat melakukan katarsis (menyatakan 

emosi yang  mengarah pada penggungkapan masalah 

sebenarnya). 

g. Setiap anggota dapat berempati satu sama lain. 

Oleh karena itu, peran serta seluruh anggota kelompok sangat 

diperlukan mewujudkan situasi konseling yang saling membangun, 

mendukung dan harmonis. Adapun peran serta anggota konseling 

kelompok yaitu: 
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a. Berperan aktif yang ditunjukkan melalui sikap 3M 

(mendengar dengan aktif, memahami dengan positif, dan 

merespon dengan tepat). 

b. Bersedia berbagi pendapat, ide, dan pengalaman. 

c. Dapat menganalisis. 

d. Aktif membina kerakraban dan menjalin ikatan emosional. 

e. Dapat mematuhi etika kelompok. 

f. Dapat menjaga kerahasiaan, perasaan, dan bersedia 

membantu anggota kelompok. 

g. Membina kelompok dengan tujuan mencapai keberhasilan 

kegiatan kelompok. 

3. Tujuan Konseling Kelompok 

Program konseling kelompok memberikan individu tentang 

jenis-jenis pengetahuan kelompok yang membuat mereka belajar 

bagaimana menjadi individu yang efektif, mampu 

mengembangkan setres dan kecemasan, menentukan kepuasan 

kerja dan hidip dengan orang lain.
25

 

Selain itu tujuan utama dari konseling kelompok adalah 

untuk mengembangkan pandangan angota kelompok terhadap 

permasalahan dan perasaan mereka. Literatur lain menjelaskan 

bahwa tujuan konseling kelompok secara umum adalah: 

1. Memberikan kemudahan dalam perkembangan dan 

pertumbuhan klien  

2. Membantu menghilangkan titik-titik lemah yang dapat 

menganggu klien  

3. Membantu mempercepat dan memperlancar penyelesaian 

masalah yang dialami. 

Sementara menurut Winkel, konseling kelompok dilakukan 

dengan berbagai tujuan : 

1. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya 

dengan baik dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan 

pemahaman diri itu dia lebih rela menerima dirinya sendiri 

dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif dalam 

kepribadiannya. 

2. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat saling 

memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan yang khas pada fase perkembangan mereka. 
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3. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan pengatur 

dirinya sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-

mula dalam kontra antar pribadi didalam kelompok dan 

kemudian juga dalam kehidupan sehari-hari diluar kehidupan 

kelompoknya. 

4. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap 

kebutuhan orang lain dan lebih mampu menghayati perasaan 

orang lain. Kepekaan dan penghayatan ini akan lebih 

membuat mereka sensitif  juga terhadap 

kebutuhanpkebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri. 

5. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran 

yang ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan 

perilaku yang lebih konstruktif. 

6. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan 

menerima resiko yang wajar dalam bertindak, daripada 

tinggal diam dan tidak berbuat apa-apa. 

7. Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati 

makna dan kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, 

yang mengandung tuntutan menerima orang lain dan harapan 

akan diterima orang lain. 

8. Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari 

bahwa hal-hal yang memperhatikan bagi dirinya sendiri 

kerap juga menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain. 

Dengan demikian dia tidak merasa terisolasir atau seolah-

olah hanya dialah yang mengalami ini dan itu. 

9. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan 

anggota-anggota yang lain secara terbuka, dengan saling 

menghargai dan menaruh perhatian, pengalaman bahwa 

komunikasi demikian dimungkinkan akan membawa dampak 

positif dalam kehidupan dengan orang-orang yang dekat 

dikemudian hari.
26

 

Tujuan khusus konseling kelompok adalah menjadikan 

klien mengembangkan diri terkait dengan aspek moral, intelektual 

dan emosional, belajar mengembangkan sikap positif pada diri 

sendiri dan lingkungan, belajar mengembangkan penerimaan diri 

dan perasaan menghargai diri sendiri, belajar lebih terbuka dan 

jujur terhadap diri sendiri dan orang lain, belajar untuk lebih akrab 

dengan orang lain, belajar untuk bergaul dengan sesama jenis dan 

lawan jenis, berlajar berkomunikasi dengan orang lain, belajar 
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meningkatkan kesadaran diri sendiri sehingga akan terasa bebas 

dan dapat lebih tegas dalam memilih dan menentukan, belajar 

memberi dan menerima, belajar untuk memecahkan masalah, 

belajar untuk memberikan perhatian pada orang lain, belajar untuk 

lebih peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, belajar 

untuk memberikan umpan dan konfrontasi demi kepentingan dan 

perkembangan orang lain, belajar memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan lingkungan, belajar mengembangkan 

keterampilan berhubungan antar pribadi, belajar membuat 

keputusan secara efektif, belajar mengembangkan sikap dan 

prilaku emosional yang baik, belajar mengembangkan kemampuan 

dan keterampilan intelektual yang matang, belajar 

mengembangkan sikap dan prilaku sosial yang bertanggung jawab, 

belajar mengembangkan kemampuan memilih dan membuat 

keputusan karier, belajar menjadi menghargai dengan diri sendiri, 

dapat menyatakan apa yang dipikir dan dipercaya.
27

 

4. Fungsi Konseling Kelompok 

Pelayanan konseling mengembangkan sejumlah fungsi 

yang hendak dipenuhi melalui kegiatan pelaksanaan konseling. 

Fungsi tersebut mencakup fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, 

fungsi pengentasan, fungsi pemeliharaan, dan pengembangan, 

serta fungsi advokasi.
28

 

a. Fungsi Pemahaman (Understanding Function) 

Fungsi pemahaman yaitu fungsi konseling yang 

menghasilkan pemahaman bagi konseli atau kelompok konseli 

tentang dirinya, lingkungannya, dan berbagai informasi yang 

dibutuhkan. 

b. Fungsi Pencegahan (Preventive Function) 

Fungsi pencegahan adalah fungsi konseling yang 

menghasilkan kondisi bagi tercegahnya atau terhindarnya 

konseli atau kelompok konseli dan berbagai permasalahan 

yang mungkin timbul, yang dapat mengganggu, menghambat, 

menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu dalam 

kehidupan dan proses perkembangannya. 

c. Fungsi Pengentasan (Curative Function) 

Fungsi pengentasan adalah fungsi konseling yang 

menghasilkan kemampuan konseli atau kelompok konseli 
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untuk memecahkan masalah-masalah yang dialaminya dalam 

kehidupan atau perkembangannya. 

d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan (Development and 

Preservative) 

Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi 

yang menghasilkan kemampuan konseli untuk memelihara dan 

mengembangkan berbagai potensi atau kondisi yang sudah 

baik agar tetap menjadi baik untuk lebihdikembangkan secara 

mantap dan berkelanjutan. 

e. Fungsi Advokasi 

Fungsi advokasi adalah fungsi konseling yang 

menghasilkan kondisi pembelaan terhadap berbagai bentuk 

pengingkaran atas hak-hak atau kepentingan pendidikan dan 

pengembangan yang dialami oleh konseli.   

5. Unsur-Unsur Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok  

a. Dinamika kelompok  

Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam 

bentuk kelompok dengan menekankan unsur-unsur terpenting 

dari bimbingan kelompok diantaranya adalah dinamika 

kelompok, pemimpin kelompok dan anggota kelompok serta 

tahapan-tahapan bimbingan kelompok yang harus ada agar 

tercapai tujuan dari bimbingan kelompok. 

Shertzer dan Stone mengemukakan defenisi dinamika 

kelompok yaitu kuatnya interaksi antar anggota kelompok 

yang terjadi untuk mencapai tujuannya. Dikemukakan pula 

bahwa produktivitas kelompok akan tercapai apabila ada 

interaksi yang harmonis antar anggotanya.
29

 

Adapun aspek-aspek dinamika kelompok menurut 

Hartinah diantaranyaadalah sebagai berikut:  

1) Komunikasi dalam kelompok  

Dalam komunikasi akan terjadi perpindahan ide atau 

gagasan yang diubah menjadi simbol oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media.  

2) Kekuatan didalam kelompok  

Dalam interaksi antar anggota kelompok terdapat kekuatan 

atau pengaruh yang dapat membentuk kekompakan dalam 

kelompok.  
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3) Kohesi kelompok  

Merupakan sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota 

kelompok untuk tetap menjadi anggota kelompok 

tersebut.
30

 

b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok  

Pemimpin kelompok merupakan unsur yang menentukan 

akan berjalan dengan baik atau tidak bimbingan kelompok 

yang akan dilaksanakan.  

Menurut Tatiek peranan pemimpin kelompok adalah sebagai 

berikut:  

1) Memberikan dorongan emosional (emotional stimulation): 

memberikan motivasi, memberikan kenyamanan, 

memimpin untuk mendapatkan solusi.  

2) Mempedulikan (caring): member dorongan, mengkasihi, 

menghargai, menerima, tulus dan penuh perhatian  

3) Memberikan pengertian (meaning attribution): 

menjelaskan, mengklarifikasi, menafsirkan.  

4) Fungsi eksekutif (executive function): menetukan batas 

waktu, norma-norma, menentukan tujuan-tujuan dan 

memberikan saran-saran.
31

 

Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokok 

dalam layanan bimbingan kelompok. Tanpa anggota kelompok 

tidaklah mungkin ada kelompok dan sebagian besar kegiatan 

bimbingan kelompok didasarkan atas peranan dari anggota 

kelompok. 

Menurut Sukardi peranan anggota kelompok yang harus 

dilaksanakan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu:  

1) Membantu terbinanya suasana keakraban antar anggota 

kelompok.  

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam mengikuti kagiatan 

kelompok.  

3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu 

terciptanya tujuan bersama. 

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan 

melaksanakannya dengan baik.  

5) Aktif ikut serta dalam kegiatan kelompok.  
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6) Mampu berkomunikasi secara terbuka.  

7) Berusaha membantu anggota lain.
32

  

Dari unsur-unsur tersebut dapat disimpulkan adanya tiga 

unsur terpenting dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 

yaitu pertama, dinamika kelompok yang berfungsi sebagai ruh 

dalam sebuah kelompok, kedua, pemimpin kelompok 

merupakan unsur yang menentukan jalannya sebuah layanan 

bimbingan kelompok dan yang terakhir adalah anggota 

kelompok unsur yang penting dalam sebuah layanan 

bimbingan kelompok. 

6. Tahap-Tahap Konseling Kelompok 

Konseling kelompok merupakan suatu kegiatan yang 

tentunya tidak terlepas dari langkah-langkah yang sistematis dalam 

pelaksanaannya. Berbagai ahli menyebutnya sebagai tahap-tahap 

konseling kelompok. Mereka yang memakai istilah dan kadang-

kadang berbeda namun pada dasarnya mempunyai isi yang sama. 

Pada umumnya ada empat tahap konseling kelompok, yaitu 

tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan, 

dan tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan suatu kesatuan 

dalam seluruh kegiatan kelompok.
33

 Tahapan dalam konseling 

kelompok memiliki kemiripan dengan tahapan bimbingan 

kelompok yaitu melewati beberapa tahap sebaai berikut: 

1. Tahap Pembentukan 

Pada tahap ini bertujuan menumbuhkan suasana saling 

mengenal suasana saling mengenal, membina hubunan baik, 

percaya, menerima dan membantu teman-teman yan ada dalam 

kelompok. Funsi dan tugas utama konselor dalam tahap ini 

adalah mengajarkan bagaimana cara untuk berpartisipasi 

dengan aktif sehingga dapat menigkatkan peluang mereka 

untuk mendapatkan kelompok yang produktif. Selain itu, 

mengajarkan anggota berpartisipasi dalam kelompok harus 

dapat memastikan semua anggota berpartisipasi dalam 

berkarya sehingga tidak ada seorangpun mereka yang 

dikucilkan. 

Prayitno mengemukakan bahwa kegiatan-kegiatan yang 

harus dilakukan pada tahap awal adalah: 
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1) Mengungkapkan pengertian dan tujuan kegiatan bimbingan 

kelompok 

2) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas kegiatan bimbingan 

kelompok 

3) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri  

4) Permainan penghargaan atau pengakraban 

Penampilan konselor kelompok seperti yang diuraikan 

diatas, merupakan contoh yang berkemungkinan diikuti oleh 

para anggota dalam menjalin kegiatan konseling kelompok. 

Dalam tahap ini merupakan suatu keadaan yang mana para 

anggota kelompok merasa belum ada keterkaitan kelompok. 

Oleh karena itu, peranan pemimpin kelompok selain itu ialah 

merangsang dan memantapkan keterlibatan orang-orang baru 

dalam suasana kelompok yang diinginkan. 

2. Tahap Peralihan 

Tahap peralihan merupakan „jembatan‟ antara tahap 

pertama dan ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan 

amat mudah dan lancar, artinya para anggota kelompok dapat 

segera memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan 

dan kesukarelaan. Ada kalanya pula jembatan itu ditempuh 

dengan susah payah. Artinya, para anggota kelompok enggan 

memasuki tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, yaitu 

tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin kelompok, 

dengan gaya kepemimpinan yang khas, membawa para 

anggota meniti jembatan itu dengan selamat. Kalau perlu, 

beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada tahap pertama, 

seperti tujuan kegiatan kelompok, asas kerahasiaan, 

kesukarelaan, keterbukaan, dan sebagainya, diulangi, 

ditegaskan, dan dimantapkan kembali. 

Pemahaman tugas dan peranan anggota kelompok sangat 

tergantung pada kemauan pemimpin kelompok dalam 

mengenalkan tugas dan peranan anggota kelompok. Pada tahap 

ini pemimpin kelompok bebas (kalau kelompok itu memang 

kelompok bebas). Tahap peralihan menurut Pryitno dijelaskan 

sebagai tahap peralihan yang bertujuan membebaskan anggota 

kelompok dari perasaan atau sikap enggan, ragu, malu atau 

saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya. Pada 

tahap ini suasana kelompok mulai berbentuk dan dinamika 

kelompok mulai tumbuh. Pada kondisi demikian anggota 
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peduli tentang apa yang dipikirkan terhadapnya dan belajar 

mengekspresikan diri sehingga anggota lain mendengarkan. 

3. Tahap Kegiatan 

Tahap ini merupakan kehidupan yang sebenarnya dari 

kelompok. Namun kelangsungan kegiatan kelompok pada 

tahap ini amat tergantung pada hasil dua tahap sebelumnya. 

Jika tahap-tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap 

ketiga itu akan berlangsung dengan lancar, dan pemimpin 

anggota mungkin sudah bisa lebih santai dan membiarkan para 

anggota sendirinya melakukan kegiatan tanpa banyak campur 

tangan dari pemimpin kelompok. Prayitno mengemukakan 

“tahap ini merupakan inti kegiatan kelompok sehingga aspek-

aspek yang menjadi isi pengiringannya cukup banyak”. 

Pelaksanaan kegiatan kelompok ditandai dengan pemahaman 

permasalahan dan pembahasan permasalahan kelompok yang 

mengarah pada pencapaian tujuan kelompok. Setiap anggota 

kelompok telah menunjukkan hubungan yang baik, saling 

membantu, menerima, dan berusaha memperkuat rasa 

kebersamaan. Dalam tahap ini terdapat dua bentuk kelompok 

yakni kelompok bebas dan kelompok tugas. Pada kelompok 

bebas topik yang dibahas berasal dari anggota kelompok, 

setiap anggota kelompok bebas mengemukakan apa saja 

permasalahan yang dirasa perlu untuk dibicarakan bersama 

dalam kelompok tersebut. 

4. Tahap Pengakhiran 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam perkembangan 

bimbingan kelompok yang ditunjukkan dengan tercapainya 

tujuan kelompok. Apabila permasalahan kelompok telah 

diatasi berarti tujuan kelompok telah tercapai. Menurut 

Prayitno peranan pemimpin kelompok pada tahap ini adalah: 

a. Tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka. 

b. Memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih 

atas keikutsertaan anggota 

c. Memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut. 

d. Penuh rasa persahabatan dan empati. 

Berkenaan dengan pengakhiran kegiatan kelompok, pokok 

perhatian utama bukanlah pada berapakali kelompok itu harus 

bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu 

ketika menghentikan pertemuan. Kegiatan kelompok 

sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai seharusnya 
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mendorong kelompok itu untuk melakukan kegiatan sehingga 

tujuan bersama tercapai secara penuh. Dalam hal ini ada 

kelompok yang menetapkan sendiri kapan kelompok itu akan 

berhenti melakukan kegiatan, dan kemudian bertemu kembali 

untuk melakukan kegiatan.
34

 

Menurut Achmad Juntika penyelenggaraan bimbingan 

kelompok memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan 

kegiatan yang memadai, dari langkah awal sampai evaluasi, dan 

tindaklanjutnya. Adapun langkah-langkah bimbingan kelompok 

sebagai berikut:  

a. Langkah awal  

Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentang adanya 

layanan bimbingan kelompok bagi para konseli (Anak Pnti 

Asuhan) mulai dari pengertian, tujuan, dan kegunaan 

bimbingan kelompok. Setelah penjelasan ini, langkah 

selanjutnya menghasilkan kelompok yang langsung 

merencanakan waktu dan tempat menyelenggarakan kegiatan 

bimbingan kelompok.
35

 

b. Perencanaan kegiatan 

Perencanaan bimbingan kelompok meliputi penetapan materi 

layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan 

atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok, rencana 

penilaian, serta waktu dan tempat. 

c. Pelaksanaan kegiatan  

Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan 

melalui kegiatan sebagai berikut:  

1) Persiapan yang menyeluruh yang meliputi persiapan fisik 

(tempat dan kelengkapannya); persiapan bahan, persiapan 

keterampilan, dan persiapan administrasi.  

2) Pelaksanaan tahap-tahap kegiatan 

a. Tahap pertama: pembentukan 

Temanya pengenalan, pelibatan, dan pemasukan diri. 

Meliputi kegiatan:  

a) Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan 

kelompok  

b) Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan 

kelompok  
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c) Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri  

d) Teknik khusus  

e) Permainan penghangatan/pengakraban  

b. Tahap kedua: peralihan  

Meliputi kegiatan: 

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada 

tahap berikutnya 

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota 

sudah siap menjalani kegiatan pada tahap 

selanjutnya 

c) Membahas suasana yang terjadi 

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota 

e) Kalau perlu kembali kebeberapa aspek tahap 

pertama atau tahap pembentukan. 

c. Tahap ketiga: kgiatan 

Meliputi kegiatan  

a) Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah 

atau topik  

b) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin 

kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang 

menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan 

pemimpin kelompok  

c) Anggota membahas masalah atau topik tersebut 

secara mendalam dan tuntas  

d) Kegiatan selingan
36

  

d. Evaluasi kegiatan 

kegiatan bimbingan kelompok difokuskan pada 

perkembangan pribadi konseli dan hal-hal yang dirasakan 

mereka berguna. Isi kesan-kesan yang diungkapkan oleh para 

peserta merupakan isi penilaian yang sebenarnya. Penilaian 

terhadap bimbingan kelompok dapat dilakukan secara tertulis 

baik secara essai, daftar cek, maupun daftar isian sederhana. 

Secara tertulis para peserta diminta mengungkapkan 

perasaannya, pendapatnya, harapannya, minat, dan sikapnya 

terhadap berbagai hal, baik yang telah dilakukan selama 

kegiatan bimbingan kelompok maupun kemungkinan 

keterlibatan mereka untuk kegiatan serupa selanjutnya. 

Penilaian terhadap bimbingan kelompok berorientasi pada 
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perkembangan yaitu mengenali kemajuan atau perkembangan 

positif yang terjadi pada diri peserta.
37

 

e. Analisis dan tindak lanjut 

Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu 

dianalisis untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan 

para peserta dan seluk beluk penyelenggaraan bimbingan 

kelompok. Usaha tindak lanjut mengikuti arah dan hasil 

analisis tersebut.Tindak lanjut itu dapat dilaksanakan melalui 

bimbingan kelompok selanjutnya atau kegiatan sudah 

dianggap memadai dan selesai sehingga oleh karenanya upaya 

tindak lanjut secara sendiri dianggap tidak diperlukan.  

Kegiatan bimbingan kelompok sebagian besar juga 

didasarkan atas peranan para anggotanya. Peranan kelompok 

tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para 

anggota kelompok tersebut. Karena dapat dikatakan bahwa 

anggota kelompok merupakan badan dan jiwa kelompok 

tersebut. Agar dinamika kelompok selalu berkembang, maka 

peranan yang dimainkan para anggota kelompok adalah:  

1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan 

antar kelompok.  

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri 

dalam kegiatan kelompok.  

3) Berusaha agar yang dilakukan itu membantu tercapainya 

tujuan bersama.  

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha 

mematuhinya dengan baik.  

5) Benar-benar berusaha untuk secara aktif ikut serta dalam 

seluruh kegiatan kelompok.  

6) Mampu berkomunikasi secara terbuka.  

7) Berusaha membantu anggota lain.  

8) Memberi kesempatan anggota lain untuk juga menjalankan 

peranannya. 

9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu. 
38
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B. Life Skill 

a. Pengertian Life Skill 

Pengertian kecakepan hidup (life skill) yaitu kemampuan dan 

keberaniaan untuk menghadapi problem kehidupan, kemudian secara 

proaktif dan kreatif, mencari dan menemukan solusi untuk 

mengatasinya. Istilah kecakepan hidup (life skill) diartikan sebagai 

kecakepan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi 

problem hidup dan penghidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, 

kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi 

sehingga akhirnya mampu mengatasinya.
39

 

Menurut Tatang Amirin istilah skill diartikan sebagai 

keterampilan, padahal keterampilan mempunyai makna yang sama 

dengan kecakapan fisik dan pekerjaan tangan. Hal ini menyebabkan 

life skill sering dimaknai hanya sebagai vocational skill, keterampilan 

kerja-kejuruan (pertukangan) atau kemampuan yang perlu dimiliki 

oleh peserta didik agar mereka dapat segera bekerja mencari nafkah 

untuk kehidupannya. 

Life skill juga dapat diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki 

oleh seseorang untuk mampu memecahkan permasalahan hidup secara 

wajar dan mampu menjalani kehidupan secara bermartabat tanpa 

merasa tertekan, kemudian secara proaktif mencari serta menemukan 

solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya.
40

 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan, 

bahwa life skill adalah sebuah kemampuan, kecakapan, seta 

keterampilan yang diperlukan seseorang agar mampu menghadapi 

segala permasalahan yang dialaminya, dengan menemukan dan 

menentukan sendiri solusi yang hendak dipilih serta mengambil 

keputusan atas permasalahan tersebut.  

b. Bidang Life Skill 

Life skill memiliki 5 bidang utama yang menjadi fokus utama 

kecakapan hidup, yaitu: 

1. Kecakapan mengenal diri (self awareness) 

Maksudnya adalah semakin tinggi kesadaran seseorang 

terhadap dirinya, maka orang tersebut akan cenderung semakin 

mematuhi hukum dan norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat, ia dapat mengerti dirinya sendiri dengan baik serta 
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mampu mengenal diri dibagi menjadi tiga hal yaitu kesadaran 

emosi yang berarti mengakui emosi diri sendiri, mengakui emosi 

orang lain beserta akibatnya, penilaian diri secara akurat yang 

berarti mengetahui kekuatan, kelemahan, dan batasan-batasan 

dirinya, serta percaya diri yang berarti percaya terhadap 

kemampuan dan harga dirinya. 

2. Kecakapan sosial 

Kecakapan sosial merupakan kecakapan yang mencakup 

kecakapan komunikasi dengan empati dan kecakapan untuk 

bekerjasama. Kecakapan sosial adalah kecakapan tentang 

mempengaruhi orang lain, berkomunikasi, jiwa kepemimpinan, 

sebagai memanajemen konflik, membangun hubungan, mampu 

bekerjasama, serta kemampuan sebagai tim. Kecakapan sosial 

berhubungan dengan bagaimana cara berkomunikasi dan 

berhubungan sosial yang baik dengan masyarakat, keluarga, serta 

teman. 

3. Kecakapan berpikir  

Fokus kecakapan berpikir dibagi menjadi : kecakapan untuk 

menggali dan menemukan informasi, kecakapan untuk mengolah 

informasi yang didapat dan mengambil keputusan sendiri dengan 

bijak, serta kecakapan memecahkan masalah secara mandiri. 

4. Kecakapan akademik 

Kecakapan akademik merupakan kecakapan dalam berpikir 

yang berhubungan dengan sifat akademik atau keilmuan yang 

mencakup antara lain: kecakapan melakukan identifikasi variabel, 

kecakapan menjelaskan hubungan antara variabel, mampu 

merumuskan hipotesis, serta kemampuan merancang penelitian 

dan melaksanakan penelitian. Kecakapan akademik ini juga 

menghendaki individu agar mampu untuk melakukan penelitian 

dan menangkap informasi kemudian membuat kesimpulan sendiri. 

5. Kecakapan vokasional 

Kecakapan vokasional atau kecakapan kejuruan adalah 

kecakapan yang berhubungan dengan bidang pekerjaan tertentu 

yang terdapat di masyarakat yang menjadi landasan dalam mencari 

nafkah kelak. Pengembangan kecakapan vokasional dalam 

perspektif pendidikan karir dapat dibagi menjadi beberapa tahap 

yaitu: kesadaran terhadap karir yang diinginkan, orientasi terhadap 
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karir, persiapan karir dengan matang, perencanaan karir dengan 

matang, serta pengembangan karir tersebut.
41

 

Adapun ayat yang mencerminkan tentang life skil yaitu 

terdapat firman Allah dalam QS An-Nisa/4:9. 

 

 
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya menigalkan dibelakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatirkan terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataaan yang benar.”
42

 

Ayat ini menjelaskan mengenai harta warisan. Turun sebagai 

peringatan kepada orang-orang yang berkenaan dengan pembagian 

harta warisan agar jangan menelantarkan anak-anak yatim yang 

akan berakibat pada kemiskinan dan ketidak berdayaan. Menurut 

ibnu „Ajibah ayat ini memberi pesan kepada orang yang 

memelihara anak yatim orang lain agar memiliki kekhawatiran 

jika dikemudian hari mereka terlantar dan tak berdaya, 

sebagaimana ia khawatir jika hal itu terjadi pada anak kandung 

mereka. Ketidak berdayaan itu tidak selalu merujuk ke persoalan 

ekonomi semata, tetapi pada seluruh aspek kehidupan. Setiap 

orang dewasa bertanggung jawab terhadap perkembangan masa 

depan generasi mudanya, jangan sampai mereka termarginalisasi 

karena tidak memiliki pengetahuan, kemampuan, keterampilan, 

kesempatan, dan semua hal yang diperlukan untuk maju dan 
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berkembang secara sehat dan bermartabat serta diridhai Allah 

Swt.
43

  

c. Tujuan Life Skill 

Dalam pelaksanaan program kecakapan hidup terdapat dua yujuam, 

yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Pendidikan kecakapan hidup yang diselenggarakan melalui 

jalur pendidikan non formal bertujuan meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan dan sikap warga belajar di bidang pekerjaan atau 

usaha tertentu sesuai dengan bakat, minat perkembangan fisik dan 

jiwa serta potensi lingkungan, sehingga mereka memiliki bekal 

kemampuan untuk bekerja atau berusaha mandiri yang dapat 

dijadikan bekal untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

2. Tujuan Khusus 

Memberikan pelayanan pendidikan kecakapan hidup kepada 

warga belajar agar: 

1) Memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap yang 

dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja baik, bekerja mandiri 

(wirausaha) , atau bekerja pada suatu perusahaan produksi atau 

jasa dengan penghasilan yang semakin layak untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

2) Memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi serta dapat 

menghasilkan karya-karya yang unggul dan mampu bersaing 

di pasar global. 

3) Memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya pendidikan 

untuk dirinya sendiri maupun anggota keluarganya.
44

 

4) Mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh 

pendidikan sepanjang hayat (life long education) dalam rangka 

mewujudkan keadilan di setiap lapisan masyarakat.  

 

C. Panti Asuhan  

a. Pengertian Panti Asuhan 

Panti adalah rumah, tempat (kediaman), sedangkan asuhan adalah 

rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim atau yatim piatu 
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dan sebagainya.
45

 Sedangkan Tri Antoro menjelaskan, bahwa panti 

asuhan adalah tempat untuk mengasuh anak-anak yatim, piatu, atau 

yatim-piatu, bahkan anak-anak terlantar untuk dibina menjadi anak 

yang mandiri, bertanggung jawab, serta patuh dan berguna bagi 

masyarakat, nusa dan bangsa. Menurut Swasono, Panti Asuhan 

menjadi tempat pribadi manusia dimanusiawikan sebab Panti Asuhan 

mengasuh dan mendidik anak-anak yang seringkali disingkirkan oleh 

keluarga dan masyarakat.
46

 

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang mempunyai program 

pelayanan yang disediakan untuk menjawab kebutuhan masyarakat 

dalam rangka menangani permasalahan sosial terutama permasalahan 

kemiskinan, kebodohan dan permasalahan anak yatim piatu, anak 

terlantar, yang berkembang di masyarakat. Dalam pasal 55 (3) 

Undang-undang RI No.23 Tahun 2002 dijelaskan bahwa kaitanya 

dengan penyelenggaraan pemeliharaan dan perawatan anak terlantar, 

lembaga pemerintah dan lembaga masyarakat, sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (2) dapat mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak 

yang terkait. 

Sementara itu, menurut Departemen Urusan Sosial Republik 

Indonesia, panti asuhan adalah yang mempunyai kewajiban untuk 

memberikan administrasi bantuan sosial kepada anak-anak terlantar, 

memberikan administrasi pertukaran fisik, mental dan sosial untuk 

mendorong anak-anak, untuk mendapatkan pintu terbuka yang lebar, 

layak dan cukup untuk peningkatan karakter mereka yang benar untuk 

membentuk sebagai fitur dari usia yang akan datang penerus cita-cita 

bangsa dan sebagai manusia yang akan berpartisipasi aktif di bidang 

perubahan sosial.
47

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi panti 

asuhan adalah untuk memberikan layanan, konsultasi, informasi, dan 

pengembangan keterampilan untuk kesejahteraan sosial yang 

bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam 

pemenuhan kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anak asuhnya, 

sehingga mereka bisa memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 

memadai bagi perkembangan kepribadian susuai dengan harapan.  
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b. Fungsi dan Tujuan Panti Asuhan 

Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia, Panti Asuhan 

memiliki fungsi sebagai berikut:
48

 

1. Pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak 

2. Pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 

anak 

3. Pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 

penunjang) 

Tujuan Panti Asuhan menurut Departemen Sosial Republik 

Indonesia (1997), antara lain : 

1) Memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi pekerja 

sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan 

membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar 

serta mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi 

anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung 

jawab, baik terhadap dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat 

2) Penyelenggara pelayanan kesejahteraan sosial anak di Panti 

Asuhan sehingga  terbentuk manusia-manusia yang 

berkepribadian matang dan berdedikasi, mempunyai 

keterampilan kerja yang mampu menopang hidupnya dan hidup 

keluarganya.Panti Asuhan sebagai Lembaga Kesejahteraan 

Sosial Anak juga memfasilitasi pemeriksaan kesehatan oleh 

tenaga medis seperti memastikan setiap anak mendapatkan, 

imunisasi, vitamin dan lain sebagainya sesuai dengan usia dan 

kebutuhan anak. Pertolongan Pertama pada Kecelakaan juga 

disediakan untuk kebutuhan darurat. 

c. Pelayanan Panti Asuhan 

Pelayanan Panti Asuhan bersifat preventif, kuratif, dan 

rehabilitative, serta pengembangan, yakni: 

1) Pelayanan preventif adalah suatu proses kegiatan yang bertujuan 

untuk menghindarkan tumbuh dan berkembangnya 

permasalahan anak. 

2) Pelayanan kuratif dan rehabilatif adalah suatu proses kegiatan 

yang bertujuan untuk penyembuhan atau pemecahan 

permasalahan anak. 

  Pelayanan pengembangan adalah suatu proses kegiatan yang 

bertujuan untuk menigkatkan mutu pelayanan dengan cara membentuk 

kelompok-kelompok anak dengan lingkungan sekitarnya, mengali 

semaksimal mungkin, menigkatkan kemampuan sesuai dengan bakat 
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anak, menggali sumber-sumber baik di dalam maupun luar panti 

semaksimal mungkin dalam rangka pembangunan kesejahteraan anak. 

 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang selalu digunakan untuk 

menjelaskan serta memberikan batasan pada variabel yang terdapat pada 

landasan teori yang telah di buat. Konsep operasional juga digunakan untuk 

melakukan pengukuran terhadap variabel penelitian. Maka masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Konseling Kelompok 

 Winkel (dikutip dari Lubis) menjelaskan konseling kelompok 

merupakan pelaksaan proses konseling yang dilakukan antara seorang 

konselor profesional dan beberapa klien sekaligus dalam kelompok kecil. 

Sementara itu menurut Gazda (dikutip dari Latipun) konseling kelompok 

merupakan hubungan antara beberapa konselor dan beberapa klien yang 

berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang didasari. Latipun 

menambahkan bahwa konseling kelompok adalah bentuk konseling yang 

membantu beberapa klien normal yang diarahkannya mencapai fungsi 

kesadaran secara efektif. Konseling kelompok biasanya dilakukan untuk  

jangka waktu pendek atau menengah.
49

 

 

 

b. Life Skill 

Menurut definisi World Health Organization (WHO), life skills atau 

keterampilan hidup adalah kemampuan untuk berperilaku yang adaptif 

dan positif yang membuat seseorang dapat menyelesaikan kebutuhan dan 

tantangan sehari-hari dengan efektif. Keterampilan Kecakapan hidup 

meliputi minimal lima bagian; (1) Keterampilan mengenal diri (self 

awareness), yang juga sering disebut kemampuan personal (personal 

skill). (2) Kecakapan berfikir rasional (thingking skill). (3) Kecakapan 

sosial (sosial skill). (4) Kecakapan akademik (academic skill). (5) 

Kecakapan vocasional (vocational skill). Kelima bidang tersebut, 

hendaknya diberikan secara simultan kepada anak didik, bahkan selama 

mereka masih berada pada pendidikan prasekolah dimana pada kondisi 

mereka masih merupakan masa pembentukan karakter yang akan 

mewarnai masa masa selanjutnya. 
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2.4 Kerangka Pikir 

Menurut Husaini dan Purnomo kerangka berpikir adalah penjelasan 

sementara terhadap gejala yang menjadi obyek permasalahan kita. Kerangka 

berpikir disunsun berdasarkn tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang 

relevan. 

Kerangka pikir bisa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka pikir 

merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 

masalah yang telah diidentifikasikan atau dirumuskan. Krangka pikir juga 

diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek 

permasalahan. Kerangka pemikiran merupakan uraian ringkasa tentang teori 

yang digunakan dan cara menggunakan tersebut dalam jawaban pertanyaan 

penelitian.
50

 

Agar tidak terjadi salah pengertian maka terlebih dahulu penulis 

menentukan kerangka pikir untuk mengetahaui proses Pelaksanaan Konseling 

Kelompok Dalam Membantu Mengembangkan Life Skil Pada Anak Asuh  Di 

Panti Asuhan Aisiyah  Desa Alahair Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat dibuktikan, dikembangkan, ditemukan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, serta mengatasipasi masalah.
51

 

Adapun penulisan ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan 

naturalistik untuk menemukan dan mencari pemahaman tentang fenomena 

dalam suatu latar yang khusus. Sedangkan menurut sifat masalahnya 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

memberikan gambaran atau uraian kata-kata atas suatu keadaan sejelas 

mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang diteliti, dan bukan angka-

angka. Besar kemungkinan semua data yang dikumpulkan menjadi kunci 

terhadap apa yang sudah diteliti.
52

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh Penulis di Selatpanjang Jalan Masjid Taqwa 

– Kampung Baru Kecamatan – Tebing Tinggi – Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

Adapun rincian waktu penelitian yaitu sebaai berikut: 

Waktu penajuan judul proposal penelitian pada bulan November 2022, 

pengajuan pembimbing proposal pada bulan November 2022, seminar 

proposal bulan April 2023, Perbaikan proposal pada bulan Mei 2023, 

pengajuan surat riset pada bulan juni 2023, penelitian pada bulan juli sampai 

bulan Agustus 2023, pengelolaan data pada bulan September 2023.   

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sumber data skunder, yaitu: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh lansung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambil 

data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang diteliti. Maka 

yang menjadi sumber data utama atau primer dalam penelitian ini adalah 
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konselor yang berada di Panti Asuhan Asyiyah Meranti. Responder 

bernama Suryati dan Husniyanti. 

2. Sumber data sekunder  

Data sekunder  adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian 

yang terkait melalui dokumentasi, laporan-laporan, buku-buku, karya 

ilmiah, jurnal, dan data-data yang terkait dengan instansi penelitian. 

3.4 Informan Penelitian 

Menurut Moleong, Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
53

 

Selain itu Burhan dalam buku penelitian Kualitatif: Komunikasi, 

Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial lainnya menjelaskan bahwa 

informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh 

pewawancara, informan merupakan orang yang menguasai dan memahami 

data ataupun fakta dari objek penelitian.
54

 

Dari penjelasan tersebut peneliti memahami bahwa informan adalah 

orang yang terlihat langsung dalam kegiatan yang akan diteliti, dimana 

nantinya akan terjadi komunikasi yang berlangsung terus menerus.  

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis informan diantaranya: 

1. Key Informan, menurut Moleong Key Informan adalah mereka yang tidak 

hanya bisa memberikan keterangan tentang sesuatu kepada peneliti, 

tetapi jua bisa memberikan masukan tentang sumber bukti yang 

mendukung serta menciptakan sesuatu terhadap sumber yang 

bersangkutan. Oleh karena itu, informan penelitian ini adalah orang-

orang yang mengetahui secara pasti upaya-upaya proses konseling 

kelompok sehingga mampu mengembangkan life skill anak asuh. Key 

Informan dalam penelitian ini adalah ibuk Suryati dan ibuk Husniyanti. 

2. Informan pendukung, merupakan oran yang diangap mengetahui 

permasalahan yang diteliti. Informan pendukung dalam penelitian ini 

adalah anak asuh Sumarni, Hayatun Naziha dan T Maulidatur Rahma. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian untuk mendapatkan 

data. Menurut Moleong, data dapat dikumpulkan melalui wawancara, 

penamatan, dari dokumen atau secara gabungan dari ketiga teknik tersebut.
55
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Perolehan data dengan berbagai macam cara ini disebut dengan trigulasi 

(triangulation). 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejalan-gejalan yang akan diteliti.
56

 Data yang dikumpulkan dengan 

teknik observasi meupakan proses pencatatan pola perilaku subjek (orang) 

minsalnya ucapan seseorang yang disertai dengan gerak-gerik  badan atau 

tangan bahkan raut wajah, objek (benda), atau kegiatan yang sistematis 

baik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu 

yang diteliti Ataupun selama melakukan pengamatan sambil 

mewawancarai yang diteli.
57

 Observasi yang dilakukan adalah observasi 

terhadap subjek, perilaku subjek selama wawancara, intraksi subjek 

dengan penelitian dan hal-hal yang diangkap relavan sehingga mampu 

memberikan informasi dan data tambahan terhadap hasil wawancara. 

Adapun observasi yang peneliti lakukan yaitu dengan melihat fenomena 

yang dialami anak asuh. 

2. Wawancara 

Wawancara atau beberapa orang menyebut dengan interview atau 

kuisioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara merupakan 

teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara mengadakan 

pertemuan dengan pihak-pihak yang terkait dan berwenag untuk 

memberikan keterangan dan informasi-informasi yang diperlukan.
58

 

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Kriteria narasumber yang 

akan diwawancarai sebagai berikut: 

a. Narasumber utama: Pengasuh sekalius Pembimbing di Panti Asuhan 

Aisyiyah Meranti 

b. Narasumber pendukung: Anak asuh Panti Asuhan Aisyiyah Meranti 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peratuan, notulen rapat dan 

catatan harian.
59

 Dokumentasi merupakan bentuk tulisan, gambar atau 

karya monumental dari seseorang. Dokumen bisa berupa catatan harian, 

sejarah kehidupan, gambar, gambar dan sketsa. Dokumentasi yang akan 

peneliti lampirkan yaitu terdiri dari wawancara bersama pengasuh dan 

anak asuh, gedung, dan aktivitas kegiatan anak panti asuhan. Selain itu 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa catatan 

dan rekaman di Panti Asuhan Aisyiyah Meranti dan data-data yang 

lainnya untuk mengetahui data-data yang ada di Panti Asuhan Meranti. 

Dari penjabaran diatas, maka dalam pengumpulan data penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu gabungan antara 

wawancara, observasi, dan dokumen. Dilihat dari unsur 5W dan 1H maka 

untuk menjawab what, where, when, who peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupaa dokumen. Selain itu untuk menjawab how dan 

why peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam (in depth interview) dengan informan maupun key 

informan dan pengamatan (observasi) terhadap situasi upaya penaganan 

pembimbing dalam membantu mengembangkan life skill anak asuh di 

Panti Asuhan Aisyiyah Meranti. 

3.6 Validitas Data 

Validitas data merupakan langkah yang dilakukan setelah pengumpulan 

data dilakukan untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 

maka dapat digunakan uji validitas data dengan menggunakan metode 

triangulasi. Dalam penelitian kualitatif, instrument utama adalah manusia, 

karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.
60

 

Validitas data merupakan satu langkah pengujian yang dilakukan 

terhadap isi dari suatu instrument, dengan tujuan validitas data untuk 

mengukur suatu ketetapan instrument yang digunakan dalam suatu 

penelitian. Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur 

tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas data juga disebut 

sebagai keabsahan data sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan 

akurat dan dapat dipercaya. Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya 

adalah manusia, maka dari itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. 
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3.7 Teknik Analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitataif. Teknik deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara menggambarkan keadaan atau fenomena di lapangan yang 

dipilih secara sistematis menurut kategori data untuk memperoleh suatu 

kesimpulan dengan menggunakan bahasa yang mudah dicerna atau mudah 

dipahami oleh masyarakat umum.
61

 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data berdasarkan model 

Miles dan Huberman, yakni reduksi data (data reduction), display data (data 

display), dan mengambil kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data yaitu merangkum data, memilih halphal pokok, 

menfokuskan pada hal-hal penting, serta mencari tema dan pola pada 

data dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, serta mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari 

bila diperlukan yang masih kurang.
62

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam reduksi data yaitu, 

a) mengidentifikasi satuan unit atau unit, yaitu unit-unit terkecil yang 

ditemukan dalam data yang memiliki makna jika dikaitkan dengan fokus 

pada masalah penelitian. Sesudah satuan diperoleh, maka selanjutnya 

melakukan koding data atau memberikan kode pada setiap satuan data. b) 

kategorisasi atau menyusun kategori yaitu upaya memilah-memilah 

setiap satuan data kedalam untuk yang memiliki kesamaan. Selanjutnya 

setiap kategori data diberi nama yang disebut label. c) sintesisasi atau 

mensintesiskan, yaitu mencari kaitan antara satu kategori dengan 

kategori lainnya. Selanjutnya kaitan satu kategori dengan kategori 

lainnya diberi nama label lagi, d) menyusun hipotesis kerja. Hipotesi 

kerja sudah merupakan teori subtantif (teori yang berasal dan masih 

terkait dengan data).
63

 

2. Penyajian data (data display) 

Penyajian data (data display) dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk bagan, uraian singkat, hubungan antar 

kategori flowchat dan sejenisnya. Miles dan Huberman menyatakan hal 
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yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
64

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah ketiga didalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 

kesimpulan (verifikasi data) adalah merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan 

yang disajikan dalam bentuk penelitian diskriptif objektif dengan 

berpedoman pada kajian penelitian.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Singkat Berdirinya Panti Asuha Aisyiyah Selatpanjang 

Panti Asuha Aisyiyah Selatpanjang berdiri pada tahun 1979 yang 

didirikan oleh Almarhum Ahmad Maulana dengan dibantu oleh sang istri 

Almarhumah Yusraina dan kawan-kawan. Pada saat itu awal mula berdirinya 

ditahun 70 diselatpanjang adalah sebuah yayasan organisasi muhamadiyah, 

amal usaha muhamadiyah yang pertama adalah Smp/Mts muhamadiyah yang 

dikelola oleh almarhum Ahmad Maulana. Jadi pada saat beliau mengelola 

banyak lahh orang-orang dari luar selatpanjag yang ingin masuk ke smp ini, 

sesuai dengan perkembanan zaman tidak memiliki tempat tinggal untuk anak 

yang datang jauh ingin sekolah di smp muhamadiyah ini pada tahun 77 

seiring berjalanya waktu terfikirlah oleh Almarhum Ahmad Maulana 

bagaimana cara untuk mendirikan tempat tinggal untuk anak yang datang dari 

berbagai daerah, Jadi dengan sedimikian rupa ternyata banyak lhh anak yang 

tidak mampu datang untuk sekolah akhirnya didirikan lah “Panti Asuhan 

Aisyiyah Selatpanjan”. 

Setelah didirikan panti lama kelamaan orang semakin ramai, Awalnya 

panti asuhan ini mendidik dan mengasuh anak-anak yatim, yatim piatu dan 

terlantar dari berbagai daerah, baik putra maupun putri. Lalau ada sebagian 

orang yang ingin memasukkan anaknya sekolah dipanti asuhan dengan 

catatan mereka mampu dalam hal memenuhi kebutuhan sekolah anak, tetapi 

mereka kekeh ingin memasukan anaknya sekolah di smp muhamadiyah ini, 

Karena mereka melihat didikan disini seperti pesantren panti asuhan ini 

akhirnya ada sebagian anak yang mampu, dengan ini didirikanlah oleh bapak 

Ahmad Maulana asram. Ada perbedaan antara asrama dan panti, kalau panti 

ini ful kita yang menangani semua kebutuhan anak dari makan, jajan, dan 

kebutuhan lainya sedangkan asrama berbeda makannya masak sendiri, 

asramanya pun bayar dihitung dengan uangan pembangunan akan tetapi 

peraturanya tetap sama.  

4.2 Lokasi Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang 

Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang adalah suatu panti dengan status 

lembaga yang beralamat di Jalan Masjid Taqwa Kampung Baru Kecamatan 

Tebing Tinggi, Kabupaten Kepulauan Meranti. Merupakan lembaga 

pelayanan kesejahteraan sosial dan merupakan yayasan atau panti yang 

diwakafkan. Panti asuhan aisyiyah adalah   satu-satunya panti asuhan yang 

ada di Kabupaten Kepulauan Meranti. Bidang pelayanan yang vdiberikan 

adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan pengarahan dalam pemenuhan 



45 

 
 

kebutuhan fisik, mental, spiritual, maupun sosial baik yang berupa kebutuhan 

dasar maupun strategi bagi anak asuh, sehingga mereka memperoleh 

kesempatan berkembang secara luas dan tepat sesuai dengan tujuan panti 

asuhan.  

4.3 Visi dan Misi Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang 

VISI 

“ Terwujudnya Panti Asuhan Yang Islami, Yang Mempunyai Keunggulan 

Yang Bermartabat Dan Menjadi Kebanggaan Ummat”. 

MISI 

“Berdakwah Melalui Pelayanan Sosial Yang Berkualitas Dengan 

Mengutamakan Penigkatan Kapasitas Sumberdaya Insani Pada Dhuafa Dan 

Yatim Piatu” 

4.4 Tujuan dan Sasaran Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang 

Tujuan: 

1. Mengimplementasukan Nilai-Nilai Al-Qur‟an Dan Sunnah Nabi 

Muhammad Saw 

2. Menjadikan Organisasi Pelayanan Sosial Yang Tertib Profesional, 

Mandiri Dan Berkemajuan  

3. Mempersiapkan Kader-Kader Penerus Perjuangan Muhammadiyah Dan 

Aisyiyah 

4. Mengantarkan Generasi Bangsa Yang Cerdas, Berakhlakul Karimah 

Menuju Kemandirian Hidup Yang Bermartabat Dan Berkemajuan. 

Sasaran: 

1. Memiliki masalah sosia seperti  kemampuan ekonomi 

2. Kurangnya salah satu dari kepala keluarga atau keduanya 

3. Anak terlantar 

4. Korban kekerasan 

5. Ada kemauan untuk dididik dan dibimbing 

4.5 Tata Tertib dan Peraturan 

1. Anak asuh dilarang keras untuk bolos sekolah 

2. Anak asuh dilarang merokok,mencuri,berbohong,berkelahi. 

3. Anak asuh wajib menjalankan tugas piket dengan sebaik baiknya. 

4. Anak asuh wajib membersihkan dan merapikan kamar tidur setiap hari 

serta menjaga kebersihan lingkungan. 

5. Anak asuh wajib mengikuti program keterampilan yang sudah ditentukan. 

6. Anak asuh wajib mengikuti kegiatan – kegiatan yang sudah ditentukan. 

7.  Anak asuh wajib mengikuti program makan bersama yang sudah 

ditentukan. 
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8. Anak asuh wajib mengikuti program belajar bersama yang sudah 

ditentukan. 

4.6 Kegiatan dan keterampilan 

1. Didikin subuh seperti muhadaroh  yang dilakukan setiap malam selasa 

dan minggu subuh 

2. Pengajian setiap dua minggu sekali  dilakukan setiap malam kamis 

3. Merojah dilakukan setiap malam setelah maghrib 

4. Tata boga dilakukan setiap pagi minggu 

5. keterampilan menjahit dilakukan setiap hari jum‟at 

6. Keterampilan membuat anyaman tas rajut dari benag serta membuat 

berus jilbab dari sisa kain dilakukan setiap hari minggu siang 

4.7 Fasilitas Yang Tersedia Di Panti Asuhan 

1. Fasilitas Administrasi, yang dilengkapi dengan: 

a. Ruang perkantoran, yaitu kantor untuk pimpinan panti asuhan dan 

kantor untuk pengurus panti asuhan 

b. Ruang tamu, untuk menerima tamu yang datang ke panti asuhan 

2. Fasilitas fisik penunjang bagi anak asuh, yang dilengkapi dengan: 

a. Rumah untuk Pembina panti asuhan 

b. Asrama panti asuhan ( asrama laki-laki dan perempuan) 

c. Ruang aula untuk belajar 

d. Ruang dapur 

e. Masjid 

f. Kamar mandi 

4.8 Persyaratan Masuk Panti Asuhan Selatpanjang 

1. Mengajukan permohonan kepada panti asuhan dilampiri: 

a. Mengisi formulir harus jelas dan lengkap 

b. Foto copy surat nikah 

c. Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

d. Foto copy Kartu Keluarga 

e. Pas foto 3x4 sebanyak 3 (tiga) lembar 

f. Calon anak asuh tersebut harus dibawa ke Panti untuk diperlihatkan 

kepada Pengurus panti 

g. Umur 5 s/d 18 tahun dibuktikan dengan surat kelahiran /akta kelahiran 

h. Sebelum berjalan 1 (satu) tahun anak asuh tidak diperkenankan ditarik 

kembali 
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4.9 Struktur Organisasi Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan Pelaksanaan 

Bimbingan Kelompok Dalam Membantu Mengembangkan Life Skill Pada 

Anak Asuh  Di Panti Asuhan Aisiyah  Desa Alahair Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Konseling kelompok dilakukan 

dengan 4 tahap yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan 

tahap pengakhiran.  

a. Pada tahap pembentukan yakni melakukan assessment untuk 

mendapatkan data atau informasi dari anak asuh dan membentuk suatu 

kelompok. 

b. Pada tahap peralihan yakni menjelaskan tujuan dan aturan dalam suatu 

kelompok, mengungkapkan masalah dan membentuk suasana kelompok 

yang baik. 

c. Tahap kegiatan yakni dengan memberikan motivasi kepada anak asuh 

dalam menyelesaikan masalah. Dan konselor membuat rencana untuk 

solusi dalam menyelesaikan masalah. 

d. Tahap pengakhiran yakni anak asuh bersama-sama melakukan kegiatan 

yang sudah diterapkan dan konselor melakukan evaluasi dilapangan 

untuk melihat kegiatan yang dilaksanakan berhasil atau tidak dalam 

menyelesaikan masalah yang anak asuh alami. 

Dalam tahap ini sudah dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

yang terjadi pada anak asuh panti asuhan aisyiyah yang mengalami 

permasalahan skill. Tahap-tahap ini membantu proses pelaksanaan konseling 

kelompok di panti asuhan. Dalam pelaksanaan konseling kelompok ini anak 

asuh mampu mengembangkan potensi diri sehingga dapat merubah dirinya 

menjadi pribadi yang memiliki kemampuan berkaya sendiri. Dalam 

permasalahan yang sudah terjadi dan memberikan efek positif terhadap anak 

panti asuhan yang sudah melakukan konseling kelompok. 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Diharpkan kepada panti asuhan aisyiyah selatpanjag agar bisa menambah 

petugas sebagai psikolog agar dapat lebih memaksimalkan dalam 

mengatasi permasalahan pada anak asuh seperti life skill. 

2. Diharapkan kepada ketua Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang untuk lebih 

menigkatkan pelaksanaan konseling kelompok dalam membantu 



60 

 
 

mengembangkan skill anak asuh dan pengasuh lebih memperhatikan lagi 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja. 

3. Diharapkan kepada keluarga anak panti, agar memberikan dukungan dan 

perhatian kepada anak panti serta kepada seluruh anak panti dapat lebih 

aktif dan giat dalam menjalakan kegiatan-kegiatan yang ada di panti 

asuhan aisyiyah selatpanjang. 
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LAMPIRAN 1 

 

INSTRUMEN VPENELITIAN 

 

Judul Variabel Indikator Sub Indikator Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Pelaksanaan 

KonselingKelompok 

Dalam Membantu 

Mengembangkan 

Life Skill Pada Anak 

Asuh Di Panti 

Asuha Aisiyah Desa 

Alahair Kecamatan 

Tebing Tinggi 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti 

 

Pelaksanaan 

Konseling   

Kelompok 

Dalam 

Membantukan 

Mengembangkan 

Life Skill Pada  

Anak Asuh 

1. Tahap 

Pembentukan 

a. Tahapan 

pembentukan 

konseling     

kelompok 

b. Pembentukan 

anggota 

kelompok  

 

    

Wawancara 

 Observasi 

  2. Tahap 

Peralihan 

a. Kelompok  

yang efektif 

b. Membuka 

permasalahan 

masing-

masing  

c. Memberikan 

pemahaman 

dan masukan 

 

Wawancara Observasi 

  3. Tahap 

Kegiatan 

a. Memberikan 

dukungan 

Wawancara Observasi 

  4. Tahap 

Pengakhiran 

a. Mengevaluasi 

kegiatan 

b. Masing-

masing 

anggota 

mampu   

menemukan 

solusi pada 

setiap   

permasalahan 

yang dialami  

 

Wawancara Observasi 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Untuk Pengasuh 

1. Menurut ibu, bagaimana tahap konseling kelompok dalam membantu 

mengembangkan life skill anak? 

2. Bagaimana pembentukan anggota kelompok yang efektif dalam konseling 

kelompok di panti asuhan aisyiyah? 

3. Bagaimana cara ibu membuka permasalahan masing-masing yang terjadi 

pada anggota kelompok? 

4. Apa problem life skill anak di panti asuhan aisyiyah alahair? 

5. Bagaimana ibu, memberikan pemahaman dan masukan terhadap anggota 

kelompok? 

6. Menurut ibu, bagaimana cara memberikan dukungan terhadap anak asuh 

di panti asuhan aisyiyah?  

7. Keterampilan apa saja yang ada dipanti asuhan aisyiyah? 

8. Bagaimana cara ibu membangun hubungan konseling kelompok sehingga 

anak lebih terbuka? 

9. Apakah konseling kelompok memberikan efek positif pada anggota 

kelompok dalam membantu mengembangkan  life skill anak asuh di panti 

asuhan aisyiyah? 

B. Untuk Anak Asuh 

1. Menurut adik, bagimana pandangan adik tentang konseling kelompok 

dipanti asuhan aisyiyah? 

2. Menurut adik, bagaimana pelaksanaan konseling kelompok dipanti asuhan 

aisyiyah? 

3. Menurut adik, bagimana bentuk kelompok yang efektif pada konseling 

kelompok? 

4. Bagaimana cara adik membuka permasalahan masing-masing yang terjadi 

pada anggota kelompok? 

5. Bagaimana pendapat adik tentang pengembangan life skill? 

6. apakah adik bisa menemukan bakat dan minat diri adik Setelah mengikuti 

konseling kelompok? 

7. Problem life skill apa yang adik alami? 

8. Apakah menurut adik konseling kelompok efektif dalam membantu 

mengembangkan life skill anak panti asuhan aisiyah? 

9. Menurut adik, bagaimana pembimbing memberikan dukungan terhadap 

masalah yang terjadi dalam konseling kelompok? 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

 

Gedung Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang  

 

 
 

Kamar Asrama Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang  

 

 
 

TK Amal Usaha Aisyiyah Selatpanjang  
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Ruangan Belajar atau Aula Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang  

 

 
 

Mesjid Amal Usaha Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang  

 

 
 

Wawancara Dengan Pembimbing Husniyanti, S. Sos Ruang Kantor Aisyiyah 
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Wawancara Dengan Pembimbing Aisyiyah Dra. SURYATI  Di Ruang 

Istirahat  

 

 
 

Wawancara Dengan Anak Asuh Adik Sumarni Di Ruang Kantor Aisyiyah 

 

 
 

Wawancara Dengan Anak Asuh T. Maulidatur Rahma Di Depan Aula 

Aisyiyah  
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Wawancara Dengan Anak Asuh Hayatun Naziha Di Ruang Konsultasi 

Aisyiyah  

 

 
 

Kegiatan-kegiatan Panti Asuhan Aisyiyah Selatpanjang 
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